BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang pengaruh Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK) riil dan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2013, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut ini :
1) Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) riil tidak berpengaruh pada
kesempatan kerja pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.
2) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) riil berpengaruh positif

terhadap kesempatan kerja pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil analisis dalam penelitian ini, maka saran yang
dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Peningkatan Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi Jawa Tengah dapat
meningkatkan kesempatan kerja di Provinsi Jawa Tengah. Untuk itu
pemerintah harus berusaha untuk meningkatkan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) pada berbagai sektor dengan cara mendorong investasi dan
menciptakan iklim yang kondusif agar para investor mudah melakukan
investasi. Adanya peningkatan investasi maka dimungkinkan akan terbuka

lapangan pekerjaan. Selain itu meningkatkan Produk Domestik Produk Bruto
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(PDRB) riil akan meningkatkan konsumsi masyarakat, sehingga permintaan
barang dan jasa akan terus meningkat. Kondisi ini akan membutukan tenaga
kerja untuk melakukan proses produksi..

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menganalisis dengan metode dan alat
lainnya serta menambahkan variabel ataupun memakai variabel lain dalam
menganalisis penelitian yang masih berhubungan dengan penelitian ini,
ataupun penelitian yang membahas sumber daya manusia khususnya faktor-

faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja.
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